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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Target, Ineffective Monitoring, dan Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Statement pada emiten manufaktur sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 10 emiten dengan total observasi sebanyak 50. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan di situs Bursa Efek Indonesia serta sumber relevan lainnya. Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 25 dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), uji regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Target memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement, yang mengindikasikan bahwa peningkatan target keuangan berpotensi meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, Ineffective Monitoring dan Change in Auditor memiliki pengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial Statement, meskipun tidak signifikan. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas, tidak terjadi multikolinieritas, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi, sehingga model regresi yang digunakan dapat diandalkan. Berdasarkan nilai R-Square sebesar 49,1%, Simpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabilitas Fraudulent Financial Statement sebesar 49,1%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Kata Kunci: Fraudulent Financial Statement, Financial Target, Ineffective Monitoring, Change In Auditor, Emiten Sektor Kesehatan

PENDAHULUAN
Setiap perusahaan yang telah go public wajib menerbitkan laporan keuangannya setiap tahun pada akhir periode. Laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan baik pada periode berjalan atau pada periode tertentu. Laporan keuangan disusun dan digunakan untuk kepentingan pihak internal dan pihak eksternal. Dalam menjalankan operasional bisnis, investor membutuhkan pihak yang dapat bertindak sebagai agen untuk mengelola aktivitas perusahaan secara efisien (Fitriana, 2023). Teori agensi yang dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara manajemen perusahaan (agent) dan pemegang saham (principal). Dalam teori ini hubungan kontraktual tercipta, dimana pemegang saham mempercayakan sebagian kewenangannya kepada manajemen (agent) untuk mengelola perusahaan yang bertujuan memaksimalkan laba. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan tidak selalu mengalami laba, hal ini dapat disebabkan oleh keadaan eksternal maupun keadaan internal perusahaan. Kondisi ini dapat mendorong manajemen melakukan tindak kecurangan pada laporan keuangan (fraudulent financial statement) dengan memberikan informasi yang tidak sesuai dengan kondisi nyata perusahaan, agar perusahaan tampak memiliki kinerja yang baik.
Fraud dapat dilakukan oleh entitas, seperti manajemen, maupun oleh individu. Pada dasarnya, tindakan fraud dilakukan untuk kepentingan pribadi, baik yang dilakukan oleh manajemen (misalnya untuk meningkatkan kinerja pribadi anggota manajemen atau menghindari tanggung jawab), maupun oleh individu atau kelompok. Keinginan untuk melakukan fraud tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor atau kondisi yang ada di sekitar pelaku yang mendorongnya untuk melakukan tindakan tersebut (Sianipar et al., 2022).  Fenomena yang berkaitan dengan fraudulent financial statement yaitu yang terjadi pada anak usaha PT Kimia Farma Tbk yang merekayasa laporan keuangannya yang seharusnya rugi menjadi untung (markup). Sebelumnya KAEF mendeteksi adanya dugaan pelanggaran integritas dalam penyediaan data laporan keuangan di salah satu anak perusahaannya, yaitu PT Kimia Farma Apotek (KFA) periode 2021-2022. Kerugian konsolidasian KAEF pada tahun 2023 mencapai Rp1,82 triliun, terdapat faktor lain yang mengakibatkan kerugian KAEF, namun pelanggaran tersebut turut berpengaruh pada penurunan laba KAEF pada tahun 2023. Terjadinya peningkatan signifikan beban usaha pada KFA, yang tercatat naik hingga 35,53 persen secara tahunan (year-on-year/yoy) menjadi Rp4,66 triliun, dilansir dari www.cnnindonesia.com.
Berdasarkan fenomena yang terjadi, terdapat banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya fraudulent financial statement. Faktor-faktor tersebut dijelaskan dalam teori yang mengungkap penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan. Salah satu teori yang relevan yaitu fraud triangle yang diperkenalkan oleh (Cressey, 1953). Teori ini menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu pressure, opportunity, dan rationalization. Pressure (tekanan) merupakan dorongan yang memotivasi seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan. Variabel ini diproksikan dengan financial target, yang merupakan tekanan berlebihan yang muncul akibat tuntutan untuk mencapai target keuangan khususnya terkait dengan pencapaian laba, yang telah ditetapkan oleh pihak direksi atau manajemen (Rahmatika, 2020). 
Opportunity (peluang) merupakan kondisi yang memberikan kesempatan bagi seseorang untuk melakukan kecurangan tanpa terungkap. Peluang ini muncul akibat kelemahan dalam sistem pengendalian internal perusahaan. Sehingga variabel ini diproksikan dengan ineffective monitoring. Rationalization (rasionalisasi) merupakan upaya untuk membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan. Variabel ini diproksikan dengan change in auditor, pergantian auditor dalam sebuah perusahaan dapat dianggap sebagai langkah untuk menyembunyikan fraud trail yang kemungkinan telah terdeteksi oleh auditor sebelumnya (Imtikhani dan Sukirman, 2021).

TELAAH TEORITIS
Agency Theory
Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent) (Jensen & Meckling, 1976). Principal memberikan wewenang kepada agent dalam mengelola aset dan pengambilan keputusan. Principal menginginkan agent untuk memperoleh laba yang tinggi serta menyajikan laporan keuangan secara transparan. Jika agent berhasil mencapai laba yang tinggi, pemilik akan memberikan insentif sebagai bentuk apresiasi. Namun, perusahaan tidak selalu berada dalam kondisi menguntungkan, sementara agent menginginkan insentif atau kompensasi lebih besar melalui laba yang tinggi. Hubungan ini dapat menimbulkan konflik keagenan karena adanya perbedaan kepentingan masing-masing pihak, sehingga dapat memicu terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan.

Fraud
Menurut Tuanakotta (2014) fraud merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau kelompok, baik dari kalangan manajemen, pengelola, karyawan, maupun pihak ketiga, dengan tujuan menipu untuk memperoleh keuntungan yang tidak sah atau melanggar ketentuan hukum. Fraud dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kelemahan dalam sistem pengendalian internal, adanya konflik kepentingan yang diungkapkan oleh karyawan atau pihak manajemen, hingga keterlibatan pejabat yang tidak memiliki integritas, dan lain sebagainya (Wulandhari & Kuntadi, 2022).

Fraudulent Financial Statement
Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang sengaja dilakukan manajemen perusahaan dengan memberikan informasi yang tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya, dengan tujuan mempercantik laporan keuangan guna menarik investor dan kreditor agar menanamkan modalnya pada perusahaan. Contoh tindakan ini meliputi pencatatan pendapatan fiktif, pengurangan biaya yang dilaporkan, atau penggelembungan aset yang dilaporkan secara tidak wajar (ACFE Indonesia, 2024). 

Financial Target
Financial target merupakan target keuntungan yang ingin dicapai dan telah ditetapkan perusahaan, khususnya terkait dengan pencapaian laba. Dalam situasi tersebut manajemen akan berupaya meningkatkan kinerja secara maksimal demi memenuhi target yang ditentukan, meskipun dengan cara yang menyimpang (Fitriana, 2023). Financial target diproksikan dengan Return on Assets (ROA), yang merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. ROA mengukur tingkat efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Gultom, 2023).

Ineffective Monitoring
Kemungkinan seseorang melakukan fraud dapat terjadi akibat lemahnya pengendalian internal dalam mencegah dan mendeteksi adanya fraud. Ketidakefektifan pengawasan dapat mendorong manajemen untuk beranggapan bahwa kinerja mereka tidak diawasi secara ketat, sehinga membuka peluang terjadinya tindakan kecurangan (Kusumosari & Solikhah, 2021).  Perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara agent dan principal menimbulkan masalah agensi seperti manajemen yang mengambil keputusan untuk keuntungan pribadi yang dapat merugikan principal. Oleh karena itu pengawasan sangat diperlukan terhadap pihak agent (Imtikhani & Sukirman, 2021). Peran dewan komisaris sangat penting dalam memantau kinerja manajemen agar dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, khususnya yang mungkin dilakukan oleh manajemen tingkat atas (Putra & Mildawati, 2023). Meskipun komisaris independen tidak terlibat langsung dalam operasional perusahaan, mereka berperan secara independen dalam 17 mengawasi kegiatan operasional perusahaan untuk menjaga keseimbangan kepentingan antara principal dan agent (Sari & Husadha, 2020).

Change in Auditor
Kecurangan dalam laporan keuangan yang tidak bisa terdeteksi lebih awal oleh auditor eksternal berpotensi menyebabkan skandal besar, yang berdampak negatif bagi berbagai pihak (Marundha et al., 2023). Pergantian auditor sering kali dianggap sebagai upaya perusahaan untuk menutupi kesalahan atau kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Perusahaan mungkin merasa bahwa auditor sebelumnya lebih cepat mengidentifikasi adanya kecurangan (Situngkir & Triyanto, 2020). 

[bookmark: _Hlk192251598]METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, yang dimana menggunakan data berbentuk angka untuk menganalisis keterkaitan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah emiten manufaktur sektor kesehatan Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik; uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis; uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id). Sumber pendukung lainnya bersumber dari jurnal-jurnal relevan dalam penelitian ini.

Tabel 1.
Kriteria Penentuan Sampel Penelitian
	No
	Kriteria
	Tidak Memenuhi Kriteria
	Memenuhi Kriteria

	1.
	Emiten sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023
	-
	33

	2.
	Emiten manufaktur sektor kesehatan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023
	17
	16

	3.
	Emiten manufaktur sektor kesehatan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunannya pada situs web Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
	-
	-

	4.
	Laporan tahunan emiten yang tidak memiliki data-data terkait variabel penelitian.
	6
	10

	Jumlah emiten yang dijadikan sampel
	
	10

	Periode pengamatan
	
	5

	Total observasi
	
	50






Tabel 2.
Pengukuran Variabel Operasional
	No
	Variabel
	Indikator
	Skala

	1.
	Fraudulent Financial Statement
(Dechow et al., 2012)
	FSCORE = Kualitas Akrual + Kinerja Keuangan
	Rasio

	2.
	Financial Target
(ROA)
(Skousen et al., 2008)
	
	Rasio

	3.
	Ineffective Monitoring
(Skousen et al., 2008)
	
	Rasio

	4.
	Change in Auditor
(Skousen et al., 2008)
	Variabel dummy
0 = Tidak terjadi change in auditor
1 = Terjadi change in auditor
	Nominal



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Fraudulent Financial Statement
	48
	-1,52
	1,28
	,3438
	,53370

	Financial Target
	48
	-,95
	,31
	,0673
	,17151

	Ineffective Monitoring
	48
	,29
	,75
	,4562
	,10463

	Change in Auditor
	48
	0
	1
	,50
	,505

	Valid N (listwise)
	48
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 3 dijelaskan sebagai berikut:
1) Variabel financial target memiliki nilai minimum sebesar -0,95 dan nilai maksimum sebesar 0,31, dengan nilai rata-rata sebesar 0,0673, serta standar deviasi sebesar 0,17151. Hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki variasi yang tinggi, karena standar deviasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata.
2) Variabel ineffective monitoring memiliki nilai minimum sebesar 0,29, nilai maksimum sebesar 0,75, nilai rata-rata sebesar 0,4562, dan standar deviasi sebesar 0,10463. Hal ini menunjukkan bahwa variasi data rendah, karena standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata.
3) Variabel change in auditor memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,50, dan standar deviasi sebesar 0,505. Hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki variasi yang tinggi, karena standar deviasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata.
4) Variabel fraudulent financial statement memiliki nilai minimum sebesar -2,34, nilai maksimum sebesar 1,28, nilai rata-rata sebesar 0,2424, dan standar deviasi sebesar 0,72504. Hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki variasi yang tinggi, karena standar deviasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata.
Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
	[bookmark: _Hlk189997704]One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	48

	
	Mean
	,0000000

	
	Std.Deviation
	,38076218

	Most Extreme Diffrence
	Absolute
	,079

	
	Positive
	,079

	
	Negative
	-,072

	Test Statistic
	,079

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	



Pada tabel 4 telah dilakukannya penghapusan outlier sebanyak 2 data dari sampel penelitian agar data dapat terdistribusi normal dan penelitian dapat dilanjutkan. Sebelumnya tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, data tidak berdistribusi normal. Sesudah dilakukannya outlier, tingkat signifikansi 0,200 > 0,05, data berdistribusi normal dan penelitian dapat dilanjutkan.
Tabel 5.
Hasil Uji Multikolinieritas
	Colinearity Statistics

	Model
	Tolerance
	VIF

	1
	Financial Target
	,989
	1,011

	
	Ineffective Monitoring
	,999
	1,001

	
	Change in Auditor
	,989
	1,011



Berdasarkan tabel 5 nilai masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam penelitian ini.
Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Unstandardized Coeffisients
	Standardized Coeffisients
	t
	Sig.

	1
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	,179
	,143
	
	1,256
	,216

	
	Financial Target
	-,129
	,182
	-,103
	-,712
	,480

	
	Ineffective Monitoring
	,067
	,297
	,032
	,225
	,823

	
	Change in Auditor
	,112
	,058
	,281
	1,941
	,059



Pada tabel 6 telah dilakukannya transform data karena tingkat signifikansi variabel change in auditor pada hasil sebelumnya menunjukkan 0,021 < 0,05, terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel tersebut dan tidak dilakukan penelitian lebih lanjut. Namun setelah dilakukan transform data tingkat signifikansi keseluruhan variabel > 0,05, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dan penelitian dapat dilanjutkan.
Tabel 7.
Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin Watson

	
	
	,491
	,456
	,39353
	1,667



Berdasarkan tabel 7 6 dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,667, nilai tersebut berada di antara -2 hingga +2. Sehingga disimpulkan tidak adanya autokorelasi pada penelitian ini.

Tabel 8.
 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk190011938]Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,590
	,265
	
	2,226
	,031

	
	Financial Target
	2,135
	,336
	,686
	6,346
	,000

	
	Ineffective Monitoring
	-,740
	,549
	-,145
	-1,348
	,185

	
	Change in Auditor
	-,105
	,114
	-,099
	-,920
	,363



Berdasarkan hasil dari tabel 8 dapat diketahui persamaannya sebagai berikut:


Interpretasi hasil tabel 8 diuraikan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,590 maka bisa diartikan jika variabel independen bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 0,590.
2) Koefisien X1 financial target bernilai positif sebesar 2,135 maka dapat diartikan bahwa jika variabel financial target meningkat maka juga akan meningkatkan resiko terjadinya fraudulent financial statement, begitu juga sebaliknya.
3) Koefisien X2 ineffective monitoring bernilai negatif sebesar -0,740 maka dapat diartikan bahwa jika variabel ineffective monitoring meningkat maka resiko terjadinya fraudulent financial statement menurun, begitu juga sebaliknya.
4) Koefisien X3 change in auditor bernilai negatif sebesar -0,105 maka dapat diartikan bahwa jika variabel change in auditor meningkat dapat mengakibatkan resiko terjadinya fraudulent financial statement menurun, begitu juga sebaliknya.
Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Squaree
	Std. Error of the Estimate

	1
	
	,491
	,456
	,39353



Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,456 atau 45,6% menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 45,6% sedangkan sisanya 54,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar penelitian ini.
Tabel 10.
Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	6,573
	3
	2,191
	14,148
	

	
	Residual
	6,814
	44
	,155
	
	

	
	Total
	13,387
	47
	
	
	



Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui nilai F sebesar 14,148 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa financial target, ineffective monitoring, dan change in auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Maka hipotesis 4 (empat) diterima.
Tabel 11.
Hasil Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,590
	,265
	
	2,226
	,031

	
	Financial Target
	2,135
	,336
	,686
	6,346
	,000

	
	Ineffective Monitoring
	-,740
	,549
	-,145
	-1,348
	,185

	
	Change in Auditor
	-,105
	,114
	-,099
	-,920
	,363



Hasil pada tabel 11, uji statistic t menunjukkan nilai t hitung dari masing-masing variabel, sebagai berikut:
1) Variabel financial target menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,346 > nilai t tabel 2,01537 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial financial target berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent financial statement.
2) Variabel ineffective monitoring menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,348 < nilai t tabel 2,01537 dengan nilai signifikansi 0,185 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.
3) Variabel change in auditor menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,920 < nilai t tabel 2,01537 dengan nilai signifikansi 0,363 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial change in auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Statement
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung 6,346 > nilai t tabel 2,01537 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien 2,135. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent financial statement, oleh karena itu hipotesis 1 diterima. Target keuangan yang terlalu tinggi dapat meningkatkan tekanan yang dialami manajemen. Ketika target laba tidak tercapai, manajemen akan menghadapi risiko kehilangan kepercayaan dari pemegang saham yang pada akhirnya juga dapat mempengaruhi posisi mereka di perusahaan. Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi pada laporan keuangan agar terlihat lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan teori agensi karena menunjukkan bahwa adanya tekanan karena target keuangan yang tinggi dapat memperbesar konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan atau mendorong kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Statement
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung -1,348 < nilai t tabel 2,01537 dan nilai signifikansi 0,185 > 0,05 dengan nilai koefisien -0,740. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap fraudulent financial statement, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak. Hal ini berarti keberadaan komisaris independen dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kinerja manajer perusahaan, alasan mengapa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement karena perusahaan di Indonesia wajib memiliki komisaris independen.  Komisaris independen terdiri dari minimal 30% dari total anggota dewan komisaris, sesuai dengan  POJK Nomor 57  tahun 2017 pasal 19. Kehadiran komisaris independen membantu memastikan pengawasan tetap berjalan dan mengurangi risiko kecurangan. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi karena teori ini berasumsi bahwa pengawasan yang lemah atau tidak efektif dapat meningkatkan risiko terjadinya kecurangan (fraud). Namun dalam praktiknya perusahaan memiliki sistem kontrol internal yang baik dan kuat karena mengikuti regulasi atau aturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Statement
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung -0,920 < nilai t tabel 2,01537 dan nilai signifikansi 0,363 >0,05 dengan nilai koefisien -0,105. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap fraudulent financial statement, disimpulkan bahwa hipotesis 3 ditolak. Change in auditor tidak memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial statement karena pada sampel penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Yang tercantum pada POJK Nomor 9 Tahun 2023 Pasal 7 ayat 1 yang mengemukakan bahwa perusahaan dapat menggunakan jasa audit dengan Auditor atau Akuntan Publik (AP) yang sama dibatasi paling lama 7 tahun. Rata-rata perusahaan manufaktur sektor kesehatan yang menjadi sampel pada penelitian ini melakukan pergantian auditor 2 sampai 3 kali dalam 5 tahun atau dalam periode 2019-2023.  Sehingga dalam penelitian ini ada atau tidaknya pergantian AP oleh perusahaan tidak selalu dianggap sebagai upaya untuk menghilangkan jejak kecurangan yang mungkin ditemukan oleh auditor sebelumnya, melainkan lebih sebagai bentuk kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

Pengaruh Financial Target, Ineffective Monitoring, dan Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Statement
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai yang ditentukan yaitu 0,05 (0,000 < 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa Financial Target, Ineffective Monitoring, dan Change in Auditor berpengaruh secara simultan terhadap Fraudulent Financial Statement, disimpulkan hipotesis 4 diterima. Hal ini disebabkan tekanan akibat financial target mendorong manajemen mencari celah untuk memanipulasi laporan keuangan agar terlihat baik di mata para pemangku kepentingan. Celah ini dapat menjadi lebih besar apabila pengawasan internal tidak efektif (ineffective monitoring), memungkinkan manajemen bertindak curang dan manajemen merasa tindakannya tidak akan terdeteksi. Pergantian auditor dapat turut serta mempengaruhi terjadinya kecurangan, terutama jika auditor baru tidak memahami perusahaan secara keseluruhan. Ketiga variabel ini secara bersamaan dapat menciptakan situasi yang rentan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa target keuangan ditetapkan secara realistis, pengawasan internal berjalan dengan baik, dan pergantian auditor dilakukan secara profesional serta transparan.

KESIMPULAN
Bahwa financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial statement karena tekanan manajerial yang tinggi dapat mendorong manipulasi laba, sementara ineffective monitoring dan change in auditor tidak berpengaruh secara signifikan, mengindikasikan bahwa pengawasan dewan komisaris yang efektif dan kepatuhan terhadap regulasi dapat mengurangi risiko kecurangan. Namun, secara simultan, ketiga variabel ini memengaruhi fraudulent financial statement, sehingga perusahaan perlu menetapkan target keuangan yang realistis, meningkatkan efektivitas pengawasan internal, dan memastikan transparansi dalam pergantian auditor untuk meminimalkan potensi kecurangan.
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